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Abstrak

Penggunaan media sosial yang berlebihan pada anak telah menjadi isu penting dalam
perkembangan era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak negatif
media sosial terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak. Metode
yang digunakan adalah studi literatur, di mana data dikumpulkan dari berbagai jurnal
ilmiah, artikel, dan penelitian relevan yang membahas topik serupa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan peningkatan tingkat kecemasan, depresi, dan rendahnya harga diri pada
anak. Selain itu, media sosial menghambat kemampuan interaksi sosial secara
langsung dan berdampak pada penurunan prestasi akademik akibat distraksi dan
gangguan tidur. Pembahasan menekankan pentingnya pengawasan orang tua, edukasi
tentang penggunaan media sosial yang bijak, serta pengaturan waktu penggunaan
layar yang seimbang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dampak negatif
media sosial dapat diminimalisir melalui peran aktif orang tua, sekolah, dan intervensi
dini guna menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara
optimal.

Kata Kunci: Media sosial, perkembangan anak, kesehatan mental, prestasi akademik,
interaksi sosial

1. Pendahuluan

Dalam satu dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola
komunikasi dan interaksi sosial di seluruh dunia, termasuk di kalangan anak-anak. Media
sosial, sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi, telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Anak-anak kini memiliki akses yang mudah dan cepat
terhadap berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube.
Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan dan tidak terkontrol dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, khususnya pada perkembangan anak secara psikologis, sosial, dan
akademik.

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang sering terpapar media sosial
cenderung mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi. Menurut
Keles et al. (2020), ada korelasi positif antara penggunaan media sosial yang berlebihan dan
peningkatan gejala depresi serta rendahnya harga diri pada remaja dan anak-anak. Hal ini
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disebabkan oleh kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain di media sosial, yang
memicu perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Selain itu, tekanan untuk mendapatkan
pengakuan dalam bentuk likes atau komentar dapat memengaruhi kesejahteraan emosional
anak.

Selain dampak psikologis, media sosial juga memengaruhi kemampuan interaksi
sosial anak. Studi oleh Odgers dan Jensen (2020) mengungkapkan bahwa anak-anak yang
lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya memiliki keterbatasan dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal. Pengurangan interaksi tatap muka
membuat anak-anak kurang mampu memahami isyarat sosial, mengembangkan empati, dan
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Hal ini dapat menyebabkan isolasi
sosial dan kesulitan dalam membentuk hubungan jangka panjang yang berkualitas.

Dalam ranah akademik, media sosial sering kali menjadi sumber distraksi yang
signifikan bagi anak-anak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Boer et al. (2020),
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengurangi fokus belajar, menurunkan
produktivitas, dan menyebabkan gangguan tidur akibat penggunaan gadget hingga larut
malam. Kurangnya waktu istirahat yang cukup berdampak langsung pada performa
akademik, menghambat kemampuan kognitif, dan memengaruhi hasil belajar anak secara
keseluruhan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk melakukan kajian mendalam
mengenai dampak buruk media sosial terhadap perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang konsekuensi negatif penggunaan media
sosial pada anak-anak serta menawarkan solusi untuk meminimalkan risiko yang
ditimbulkan. Dengan memahami dampaknya, diharapkan orang tua, pendidik, dan pembuat
kebijakan dapat mengambil langkah konkret dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan anak secara optimal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka untuk
menganalisis dampak buruk media sosial terhadap perkembangan anak. Studi literatur adalah
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis
informasi dari berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal penelitian, artikel
akademik, buku, dan laporan penelitian terdahulu (Snyder, 2019).

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara
komprehensif berdasarkan data dan temuan yang sudah ada, sehingga menghasilkan
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Proses pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Sumber
data yang digunakan terbatas pada penelitian yang dipublikasikan dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir (2014-2024) untuk memastikan relevansi dan kebaruan informasi.
Penelusuran dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, PubMed,
ResearchGate, dan JSTOR. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi dampak
media sosial, perkembangan anak,kesehatan mental anak, dan penggunaan media sosial
berlebihan.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis isi terhadap
penelitian yang relevan. Analisis ini dilakukan dengan meninjau hasil penelitian terdahulu,
membandingkan temuan, serta mengidentifikasi pola atau tren umum terkait dampak negatif
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media sosial pada perkembangan anak. Fokus analisis mencakup tiga aspek utama, yaitu
dampak psikologis, dampak sosial, dan dampak akademik.

Untuk meningkatkan validitas penelitian, sumber-sumber yang digunakan dipilih dari
jurnal-jurnal bereputasi yang telah melewati proses peer-review. Selain itu, data
dikategorikan berdasarkan relevansinya terhadap topik penelitian guna memudahkan
interpretasi hasil. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas, sistematis, dan mendalam mengenai dampak buruk media sosial pada anak serta
menyajikan temuan yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan kebijakan di masa
depan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Dampak Psikologis Media Sosial terhadap Anak
3.1.1. Kecemasan dan Depresi

Media sosial telah dikaitkan dengan peningkatan gejala kecemasan dan depresi pada
anak-anak dan remaja. Paparan berlebih terhadap platform seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook mendorong anak untuk membandingkan dirinya dengan individu lain yang tampak
lebih baik atau lebih sukses. Fenomena ini dikenal sebagai social comparison, di mana anak-
anak menilai pencapaian, penampilan, atau kebahagiaan mereka berdasarkan representasi
kehidupan orang lain di media sosial (Keles, McCrae, & Grealish, 2020). Akibatnya, anak-
anak sering merasa tidak puas terhadap diri sendiri dan mengalami tekanan emosional.

Penggunaan media sosial secara berlebihan meningkatkan risiko gangguan tidur, yang
berkontribusi pada munculnya gejala depresi dan kecemasan. Menurut penelitian Twenge et
al. (2019), anak-anak yang menggunakan media sosial selama lebih dari tiga jam per hari
cenderung mengalami gangguan kesehatan mental dibandingkan anak-anak yang memiliki
penggunaan lebih terbatas. Gangguan tidur akibat screen time di malam hari memperburuk
kondisi ini, karena kurangnya waktu istirahat yang berkualitas memengaruhi keseimbangan
emosi anak. Tekanan untuk selalu aktif dan terhubung secara digital, serta rasa takut
tertinggal (fear of missing out atau FOMO), semakin memperparah gejala kecemasan
(Przybylski et al., 2017).

Cyberbullying atau perundungan siber juga menjadi faktor signifikan yang memicu
depresi pada anak. Tidak seperti perundungan di dunia nyata, perundungan di media sosial
bersifat konstan dan sulit dihindari. Anak-anak yang menjadi korban cyberbullying
cenderung menunjukkan gejala trauma psikologis, kecemasan yang berlebihan, dan perasaan
tidak aman (Patchin & Hinduja, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
menyediakan sarana komunikasi tetapi juga menjadi tempat yang rentan terhadap perilaku
berbahaya yang dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan mental anak.

3.1.2 Rendahnya Harga Diri

Penggunaan media sosial yang berlebihan juga dikaitkan dengan rendahnya harga diri
pada anak-anak. Representasi kehidupan yang sempurna di media sosial sering kali
menciptakan ekspektasi yang tidak realistis. Anak-anak, yang masih dalam tahap
perkembangan identitas, cenderung membandingkan diri mereka dengan konten yang
dikurasi secara sengaja oleh pengguna lain (Vogel et al., 2014). Akibatnya, ketika anak
merasa tidak dapat memenuhi standar tersebut, perasaan tidak percaya diri dan rendahnya
harga diri dapat muncul.

https://journal.scitechgrup.com/index.php/jtsm 160



Selain itu, validasi sosial dalam bentuk likes, komentar, atau jumlah pengikut di
media sosial turut berpengaruh terhadap harga diri anak. Penelitian Nesi dan Prinstein (2015)
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak mendapatkan pengakuan sosial yang mereka
harapkan di media sosial cenderung merasa diabaikan, kurang berharga, dan cemas terhadap
penerimaan sosial mereka. Fenomena ini berbahaya karena anak-anak mulai mendasarkan
penilaian terhadap diri mereka pada opini eksternal, bukan pada nilai intrinsik.

Tidak hanya itu, peran media sosial dalam memperkuat citra tubuh yang ideal menjadi
faktor lain yang memicu rendahnya harga diri. Studi dari Holland dan Tiggemann (2016)
menemukan bahwa anak-anak perempuan khususnhya cenderung merasa tidak puas dengan
penampilan fisiknya setelah terpapar konten tubuh yang ideal di media sosial. Tekanan untuk
memiliki penampilan yang sempurna sering kali mendorong perilaku negatif seperti diet
ekstrem dan gangguan makan, yang semakin memperparah kondisi psikologis mereka.

Dalam hal ini, penggunaan media sosial harus dikelola dengan bijak agar anak-anak
tidak hanya mengandalkan validasi eksternal sebagai dasar kepercayaan diri mereka. Peran
orang tua, sekolah, dan lingkungan sekitar sangat penting untuk mendidik anak tentang
pentingnya menerima diri sendiri dan membangun harga diri yang sehat berdasarkan potensi
dan kelebihan pribadi mereka.

3.2.Dampak Sosial Media Sosial terhadap Anak
3.2.1. Berkurangnya Keterampilan Interaksi Sosial

Media sosial telah memengaruhi cara anak-anak berinteraksi dengan lingkungan
sosial mereka. Interaksi tatap muka yang dulunya menjadi fondasi dalam membangun
keterampilan komunikasi kini semakin berkurang akibat meningkatnya penggunaan media
sosial. Menurut Odgers dan Jensen (2020), anak-anak yang menghabiskan sebagian besar
waktunya di dunia maya cenderung kurang terampil dalam memahami isyarat sosial seperti
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada bicara. Keterampilan ini penting dalam membentuk
hubungan interpersonal yang sehat dan efektif.

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat membuat anak-anak lebih nyaman
dengan komunikasi digital dibandingkan komunikasi langsung. Studi dari Uhls et al. (2014)
menunjukkan bahwa anak yang lebih sering berinteraksi melalui layar cenderung mengalami
penurunan kemampuan dalam membangun empati dan memahami perspektif orang lain.
Ketergantungan pada platform seperti Instagram, TikTok, atau Snapchat membuat interaksi
sosial menjadi dangkal, terbatas pada komentar, likes, dan pesan singkat, yang tidak mampu
menggantikan kedalaman interaksi tatap muka.

Lebih jauh, kurangnya keterampilan sosial ini dapat berdampak pada perkembangan
emosional anak. Anak yang terbiasa berkomunikasi melalui media sosial sering Kkali
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan konflik atau menghadapi situasi sosial yang
kompleks (Kuss & Griffiths, 2017). Akibatnya, ketika dihadapkan dengan masalah di dunia
nyata, mereka cenderung menghindar atau merasa canggung, yang berujung pada isolasi atau
hubungan interpersonal yang tidak sehat.

3.2.2. Isolasi Sosial

Meskipun media sosial dirancang untuk menghubungkan individu, paradoksnya
media ini sering kali menyebabkan perasaan keterasingan dan isolasi sosial pada anak-anak.
Anak-anak yang menghabiskan lebih banyak waktu di media sosial cenderung menarik diri
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dari lingkungan sosial nyata mereka. Studi oleh Primack et al. (2017) menemukan bahwa
individu dengan penggunaan media sosial yang tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami
isolasi sosial yang dirasakan (perceived social isolation). Hal ini disebabkan oleh
penggantian interaksi langsung dengan komunikasi digital yang cenderung kurang
memuaskan secara emosional.

Fenomena ini diperparah oleh perasaan fear of missing out (FOMO), di mana anak
merasa cemas dan tertinggal jika tidak aktif di media sosial. Menurut penelitian Przybylski et
al. (2017), FOMO mendorong anak untuk terus memantau aktivitas teman-teman mereka di
dunia maya, tetapi pada saat yang sama mereka merasa semakin terisolasi karena persepsi
bahwa mereka tidak diikutsertakan dalam kehidupan sosial tersebut. Hal ini menimbulkan
perasaan kesepian yang dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis anak.

Isolasi sosial juga terjadi ketika anak-anak mulai menggantikan aktivitas sosial nyata
dengan waktu layar yang berlebihan. Aktivitas seperti bermain di luar ruangan, berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok, atau berinteraksi dengan teman sebaya secara langsung semakin
berkurang. Menurut Twenge et al. (2019), anak-anak di abad ke-21 mengalami penurunan
drastis dalam kegiatan sosial tatap muka, yang pada akhirnya menghambat perkembangan
keterampilan sosial dan memperburuk perasaan keterasingan. Isolasi ini tidak hanya
memengaruhi perkembangan emosional tetapi juga berdampak pada kepercayaan diri dan
kemampuan anak untuk beradaptasi dalam lingkungan sosial yang lebih luas.

Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi orang tua dan pendidik untuk mendorong
anak-anak agar lebih aktif dalam interaksi sosial di dunia nyata. Edukasi tentang
keseimbangan penggunaan media sosial dan keterlibatan dalam kegiatan fisik serta sosial
perlu ditanamkan sejak dini. Selain itu, membatasi waktu layar anak dan mengarahkan
mereka untuk mengikuti kegiatan kelompok, seperti olahraga atau seni, dapat membantu
mengurangi isolasi sosial dan meningkatkan keterampilan interaksi sosial.

3.3. Dampak Akademik Media Sosial terhadap Anak
3.3.1 Distraksi dalam Proses Belajar

Media sosial telah menjadi salah satu sumber distraksi utama dalam proses belajar
anak. Akses mudah terhadap platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan YouTube
sering kali membuat anak-anak tergoda untuk memeriksa notifikasi, menggulir konten, atau
berinteraksi dengan teman secara daring di tengah waktu belajar (Kirschner & De Bruyckere,
2017). Akibatnya, fokus anak terhadap pelajaran menurun, dan mereka cenderung tidak dapat
menyelesaikan tugas akademik dengan baik. Distraksi ini semakin diperburuk oleh fitur
notifikasi real-time yang memicu dopamine hits atau kepuasan sesaat, membuat anak merasa
terdorong untuk terus berinteraksi dengan perangkat mereka (Cain et al., 2016).

Menurut penelitian van der Schuur et al. (2019), multitasking antara belajar dan
penggunaan media sosial berdampak negatif terhadap kapasitas kognitif anak. Ketika anak
berusaha membagi perhatian antara tugas akademik dan konten media sosial, performa
belajar mereka menurun karena beban mental yang lebih besar. Proses ini menghambat
pemahaman mendalam terhadap materi, memperpanjang waktu penyelesaian tugas, serta
mengurangi kualitas hasil belajar. Fenomena ini disebut continuous partial attention, di mana
anak hanya memberikan perhatian sebagian terhadap tugas utama sambil tetap fokus pada
aktivitas media sosial.
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Lebih lanjut, distraksi akibat media sosial tidak hanya mengganggu waktu belajar di
sekolah tetapi juga di rumah. Anak-anak cenderung menunda-nunda pekerjaan rumah mereka
(procrastination) demi mengeksplorasi media sosial. Akibatnya, mereka mengalami tekanan
tambahan menjelang batas waktu penyelesaian tugas, yang memengaruhi kualitas hasil
belajar mereka (Rosen et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan waktu
yang lebih baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik untuk mengurangi distraksi
media sosial selama proses belajar.

3.3.2 Gangguan Tidur dan Penurunan Prestasi

Penggunaan media sosial yang berlebihan, terutama pada malam hari, telah terbukti
mengganggu pola tidur anak dan berdampak negatif terhadap prestasi akademik mereka.
Anak-anak sering kali menggunakan media sosial sebelum tidur, yang tidak hanya
mengurangi durasi tidur tetapi juga menghambat kualitas tidur mereka (Hale & Guan, 2015).
Cahaya biru yang dipancarkan oleh layar perangkat elektronik dapat menekan produksi
melatonin, hormon yang mengatur siklus tidur, sehingga membuat anak lebih sulit untuk
tertidur (Gradisar et al., 2014).

Gangguan tidur ini berdampak langsung pada kinerja akademik anak. Penelitian dari
Becker et al. (2018) menunjukkan bahwa anak-anak yang tidur kurang dari delapan jam per
malam cenderung mengalami penurunan kemampuan konsentrasi, pemrosesan informasi, dan
daya ingat. Kurangnya tidur menyebabkan kelelahan fisik dan mental, sehingga anak menjadi
kurang produktif di sekolah dan tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Kondisi ini
juga memperburuk mood dan motivasi anak untuk belajar, yang pada akhirnya memengaruhi
prestasi akademik mereka.

Selain itu, kebiasaan begadang untuk mengakses media sosial dapat memicu siklus
sleep procrastination, di mana anak-anak secara sadar menunda tidur demi terus berinteraksi
di dunia maya. Menurut penelitian Scott et al. (2019), anak-anak yang mengalami gangguan
tidur akibat penggunaan media sosial memiliki risiko lebih tinggi untuk mendapatkan nilai
rendah di sekolah. Gangguan ini semakin parah jika anak terbiasa menggunakan perangkat
elektronik di kamar tidur tanpa pengawasan.

Untuk mengatasi gangguan ini, penting bagi orang tua untuk menetapkan batas waktu
penggunaan perangkat elektronik di malam hari. Selain itu, anak-anak perlu diberikan
edukasi mengenai dampak buruk screen time terhadap tidur dan pentingnya pola tidur yang
sehat untuk mendukung prestasi akademik. Sekolah juga dapat berperan dengan memberikan
sosialisasi tentang manajemen waktu layar yang seimbang, sehingga anak dapat memperoleh
istirahat yang cukup untuk mendukung kinerja akademik optimal.

3.4. Upaya Mengatasi Dampak Negatif Media Sosial
3.4.1. Peran Orang Tua

Orang tua memegang peran penting dalam mengatasi dampak negatif media sosial
pada perkembangan anak. Pengawasan yang efektif dan komunikasi terbuka antara orang tua
dan anak dapat membantu membentuk kebiasaan penggunaan media sosial yang sehat.
Menurut penelitian oleh Hiniker et al. (2016), pengaturan batas waktu penggunaan perangkat
elektronik oleh orang tua secara konsisten dapat mengurangi risiko anak mengalami
gangguan tidur, penurunan prestasi akademik, serta dampak psikologis negatif seperti
kecemasan dan rendahnya harga diri.
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Selain itu, orang tua harus membangun literasi digital pada anak. Literasi digital
melibatkan pemahaman tentang cara menggunakan media sosial secara bijak dan kritis.
Menurut penelitian oleh Livingstone dan Helsper (2019), anak-anak yang diajarkan oleh
orang tua mengenai etika penggunaan media sosial, seperti membatasi waktu layar,
memahami bahaya cyberbullying, serta pentingnya privasi digital, lebih cenderung
menunjukkan perilaku positif dalam menggunakan platform daring. Hal ini dapat mengurangi
keterpaparan anak terhadap konten yang merugikan serta membentuk perilaku daring yang
lebih bertanggung jawab.

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak juga sangat penting. Ketika anak
merasa nyaman untuk berbicara tentang pengalaman mereka di media sosial, orang tua dapat
memberikan dukungan emosional serta membantu mereka mengatasi masalah seperti
cyberbullying atau perasaan tidak percaya diri akibat social comparison. Studi oleh Nesi et al.
(2018) menunjukkan bahwa dukungan orang tua dapat menjadi faktor pelindung terhadap
dampak negatif media sosial pada kesehatan mental anak. Dengan demikian, pendekatan
yang melibatkan pengawasan aktif, komunikasi terbuka, dan edukasi literasi digital dapat
membantu anak memanfaatkan media sosial secara lebih sehat dan produktif.

3.4.2. Peran Sekolah

Selain peran orang tua, sekolah juga memiliki tanggung jawab penting dalam
mengatasi dampak negatif media sosial terhadap anak. Sekolah berperan sebagai lembaga
edukatif yang dapat memberikan pemahaman tentang penggunaan media sosial yang
bertanggung jawab melalui kurikulum literasi digital. Menurut penelitian oleh Jones dan
Mitchell (2016), program pendidikan literasi digital di sekolah efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa tentang risiko penggunaan media sosial, seperti cyberbullying, penyebaran
informasi palsu, dan kecanduan media. Dengan edukasi yang tepat, anak-anak dapat belajar
mengatur waktu layar mereka, menggunakan media sosial secara produktif, dan melindungi
diri dari konten berbahaya.

Selain itu, sekolah dapat mengembangkan program intervensi yang berfokus pada
keseimbangan antara aktivitas daring dan kegiatan sosial langsung. Aktivitas ekstrakurikuler
seperti olahraga, seni, dan kegiatan kelompok lainnya membantu anak membangun
keterampilan sosial dan mengurangi ketergantungan pada media sosial. Menurut Twenge et
al. (2019), anak-anak yang lebih sering terlibat dalam kegiatan sosial di dunia nyata
cenderung memiliki tingkat kesejahteraan emosional yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang menghabiskan sebagian besar waktu di dunia maya. Kegiatan semacam ini
memungkinkan anak untuk mengembangkan empati, keterampilan komunikasi interpersonal,
dan rasa percaya diri.

Guru dan konselor sekolah juga berperan dalam mendeteksi dan menangani dampak
negatif media sosial pada siswa, seperti gangguan tidur, rendahnya prestasi akademik, dan
masalah psikologis. Konselor sekolah dapat memberikan dukungan emosional dan konseling
yang dibutuhkan anak untuk mengatasi perasaan terisolasi atau rendah diri akibat media
sosial (Kuss & Griffiths, 2017). Selain itu, pelatihan bagi guru dalam mendeteksi tanda-tanda
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat membantu intervensi dini terhadap siswa
yang terdampak.

Dengan kolaborasi antara orang tua dan sekolah, upaya mengatasi dampak negatif
media sosial dapat berjalan lebih efektif. Sekolah dan orang tua harus bekerja bersama untuk
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menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak yang sehat secara emosional,
sosial, dan akademik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, baik dari aspek
psikologis, sosial, maupun akademik. Dari segi psikologis, penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat memicu kecemasan, depresi, dan rendahnya harga diri pada anak.
Perbandingan sosial yang tidak sehat, tekanan untuk mendapatkan validasi berupa likes dan
komentar, serta risiko cyberbullying memperburuk kesejahteraan emosional anak dan
berdampak negatif pada kesehatan mental mereka.

Dalam aspek sosial, media sosial menyebabkan berkurangnya keterampilan interaksi
sosial anak dan meningkatkan isolasi sosial. Anak-anak cenderung mengandalkan
komunikasi virtual yang dangkal dibandingkan interaksi tatap muka, sehingga mereka
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan empati, keterampilan komunikasi
interpersonal, serta kemampuan menyelesaikan konflik. Akibatnya, anak-anak merasa
semakin terisolasi dari lingkungan sosial nyata, yang memicu perasaan kesepian dan
keterasingan.

Sementara itu, dalam aspek akademik, media sosial menjadi sumber distraksi yang
menghambat fokus belajar dan produktivitas anak. Kebiasaan multitasking antara belajar dan
penggunaan media sosial menurunkan kapasitas kognitif anak dan menghambat pemahaman
materi. Selain itu, gangguan tidur akibat penggunaan media sosial di malam hari berdampak
negatif pada kualitas istirahat anak, yang berujung pada penurunan prestasi akademik
mereka.

Untuk mengatasi dampak negatif tersebut, upaya kolaboratif antara orang tua dan
sekolah sangat diperlukan. Peran orang tua dalam mengawasi, membimbing, dan mendidik
anak mengenai penggunaan media sosial yang sehat serta membangun komunikasi terbuka
menjadi faktor penting. Di sisi lain, sekolah dapat berkontribusi melalui program literasi
digital, kegiatan ekstrakurikuler, serta konseling untuk mendukung perkembangan sosial dan
akademik anak. Edukasi mengenai keseimbangan penggunaan media sosial harus ditanamkan
sejak dini agar anak-anak dapat memanfaatkan teknologi secara positif dan bertanggung
jawab.

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan pentingnya perhatian semua pihak,
termasuk orang tua, sekolah, dan lingkungan sosial, untuk mengurangi dampak negatif media
sosial terhadap perkembangan anak. Dengan pendekatan yang tepat, dampak buruk media
sosial dapat diminimalisir sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di
era digital ini.
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